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Accepted: Oktober 29 2020 aktivitas. Belajar bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang akan diterapkan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Minat belajar
merupakan salah satu faktor terpenting penunjang keberhasilan proses
pembelajaran. Salah satu alternatif yan dapat dilakukan adalah melakukan
pembelajaran berbasis berugak pintar. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
minat belajar anak-anak di Desa Dasan Lekong. Kegiatan pengabdian ini
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
bertempat di Desa Dasan Lekong Kecamatan Sukamulia Kabupaten Lombok
Timur. Kegiatan pembelajaran berbasis berugak pintar menjadi salah satu
program jangka panjang yang memiliki beberapa kelebihan antara lain 1).
Pembelajaran bersifat outdoor/di luar ruangan, 2). Pembelajaran bersifat fleksibel,
3). Mudah menarik perhatian karena berada di tengah-tengah masyarakat, 4).
Menciptakan kondisi belajar kooperatif antara anak-anak, dan 5). Mudah
dijangkau anak-anak. Sedangkan kekurangan dari pembelajaran berbasis berugak
pintar ini terletak pada luas tempat anak-anak belajar karena antusias anak untuk
belajar sangat tinggi.
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Pendahuluan perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah  laku,  keterampilan, percakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada
pada individu yang belajar.

Belajar juga dipandang sebagai suatu proses,
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.

Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih

Belajar merupakan suatu hal yang
fundamental dan akan terus dialami oleh setiap
orang baik secara formal maupun informal.
Belajar pada  hakikatnya adalah  suatu
“Perubahan” yang terjadi dalam diri seseorang

setelah melakukan aktivitas (Pane dan Dasopang,
2017). Aktivitas disini yaitu Kketika seseorang
mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui
pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman
baik secara langsung di sekolah ataupun dalam
kehidupannya (Baharuddin dan Wahyuni, 2010).
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti

luas dari itu, yaitu mengalami. Belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan. Proses
perubahan tingkah laku pada diri seseorang tidak
dapat dilihat namun dapat ditentukan, apakah
seseorang telah belajar atau belum dengan
membandingkan kondisi sebelum dan setelah
proses pembelajaran berlangsung (Hamalik,
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2009). Proses belajar secara umum bertujuan
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang akan diterapkan seseorang dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini tersebut sejalan dengan
pendapat Majid (2014) bahwa belajar dimaknai
sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil
interaksi  individu  dengan  lingkungannya.
Perubahan perilaku terhadap hasil belajar bersifat
aktif, berkelanjutan, fungsional, dan terarah
(Anisa, et al., 2020; Maa, 2018; Simanjuntak,
2020)

Perkembangan yang semakin maju menuntut
setiap orang harus memiliki kemampuan yang
seimbang antara pengetahuan dan keterampilan.
Kemampuan atau kompetensi tersebut dapat
dilatih melalui proses belajar yang terstruktur atau
direncanakan sebelumnya. Perencanaan tersebut
diharapkan agar hasil akhir yang diinginkan dapat
tercapai dengan baik. Kriteria keberhasilan
pembelajaran dari sudut proses bahwa kegiatan
belajar yang dilakukan merupakan salah satu
bentuk motivasi baik untuk dirinya sendiri atau
orang lain, selain itu menghasilkan suasana
pembelajaran yang nyaman sehingga seorang anak
dapat secara aktif mengikuti jalannya kegiatan
pembelajaran (Syahrudin, et al., 2020; Lestari, et
al., 2018).

Menurut Adawiyah (2019) bahwa dalam
proses belajar minat belajar merupakan salah satu
faktor penunjang keberhasilan proses belajar.
Pendidik harus memiliki strategi atau metode yang
tepat agar anak didik dapat belajar secara efektif
dan efisien, mengena pada tujuan yang
diharapkan. Sebagai seorang pendidik /mentor
harus dapat menguasai keadaan tempat belajar
sehingga  tercipta suasana  belajar  yang
menyenangkan, untuk menghasilkan  proses
pembelajaran yang berkualitas, seorang pendidik
membutuhkan metode pembelajaran yang baik
pula, yang mampu memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar.

Terdapat tiga ranah yang menjadi perhatian
setiap pendidik atau pengajat dalam kegiatan
proses pembelajaran (Purwanto, 2010). Tiga ranah
tersebut adalah ranah kognitif, efektif, dan
psikomotor. Ranah kognitif mencakup hasil
belajar yang berhubungan dengan ingatan,
pengetahuan, dan kemampuan intelektual. Ranah
efektif mencakup hasil belajar yang berhubungan
dengan sikap, nilai-nilai, perasaan, dan minat.
Ranah psikomotor mencakup hasil belajar yang
berhubungan dengan keterampilan fisik atau gerak
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yang ditunjang oleh kemampian psikis. Hasil
belajar yang dikemukakn oleh berapa pendapat
makan penulis dapat mendefinisikan bahwa hasil
belajar merupakan proses perubahan kemampuan
intelektual (kognitif), kemampuan minat atau
emosi (afektif) dan kemampuan motorik halus dan
kasar (psikomotor) pada peserta didik. Perubahan
kemampuan peserta didik dalam  proses
pembelajaran khususnya dalam satuan pendidikan
dasar  diharapkan  sesuai  dengan  tahap
pekembangannnya yaitu pada tahapan operasional
kongrit.  Sehingga dibutuhkan  kemampuan
pendidik dalam menerapkan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik anak.

Setiap proses pembelajaran  wajib
menggunakan metode-metode pembelajaran agar
pembelajaran tersebut dapat maksimal (Roestiyah,
2001). Belajar tidak hanya dapat dilakukan di
dalam ruangan. Belajar juga dapat dilakukan
ditempat yang terbuka, agar anak merasa lebih
nyaman dan tidak merasa jenuh dalam proses
pembelajaran. Salah satunya yaitu mendirikan
berugak pintar untuk menarik perhatian anak
dalam proses belajar. Semakin baik metode itu,
makin efektif pula pencapaian tujuan (Surakhmad,
1990).

Berugak pintar merupakan salah satu
metode yang berifat out door. Menurut Anitah, et
al. (2008) bahwa pembelajaran out door hampir
identik dengan pembelajaran karya wisata artinya
aktivitas belajar anak dibawa ke luar kelas.
Pembelajaran ini harus direncanakan,
dilakasanakan, dan dievaluasi secara sistematis
dan sistemik. Pembelajaran out door selain untuk
peningkatan kemampuan juga lebih bersifat untuk
peningkatan aspek-aspek psikologi anak, seperti

rasa senang dan rasa kebersamaan yang
selanjutnya berdampak terhadap peningkatan
motivasi  belajar anak. Karakteristik dari

pembelajaran out door yaitu menemukan sumber
bahan pelajaran sesuai dengan perkembangan
masyarakat, dilaksanakan di luar kelas/sekolahan,
memiliki perencanaan, aktivitas anak lebih
muncul dari pada guru, aspek pembelajaran
merupakan salah satu implementasi  dari
pembelajaran berbasis kontekstual (Anitah, et al.,
2009).

Desa Dasan Lekong merupakan salah satu
desa yang terdapat di Kecamatan Sukamulia
Kabupaten Lombok Timur. Pada desa tersebut
cukup banyak anak-anak usia sekolah dasar
sehingga menjadi perhatian penting baik dari
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pihak aparat desa serta sekolah untuk tetap
memperhatikan perkembangan pendidikan
kedepannya.  Berdasarkan  observasi  dan
wawancara dengan masyarakat sekitar bahwa
setiap keluarga disana mengupayakan anak-anak
mereka untuk tetap bersekolah agar memiliki
masa depan yang baik. Namun terkadang sikap
anak-anak ketika sudah selasai sekolah maka
kebanyakan waktu yang digunakan hanya untuk
bermain. Kebanyakan anak-anak tersebut hanya
belajar di sekolah dan sangat jarang untuk belajar
di rumah karena berbagai faktor seperti kurangnya
buku bacaan, tidak ada yang mengajari atau
menemai belajar, dan faktor lainnya.

Berdasarkan permasalah tersebut maka
dilakukannya kegiatan pengabdian mahasiswa
FKIP Universitas Mataram sebagai bentuk
integrasi antara ilmu yang diperoleh di kampus
dengan realitas permasalahan sebenarnya yang
terjadi di masyarakat terkait dunia pendidikan.
Bentuk pengabdian tersebut dengan
mengembangkan pembelajaran berbasis berugak
pintar. Berugak adalah bale-bale yang digunakan
oleh suku sasak untuk berkumpul bersama
keluarga, menerima tamu dan kegiatan lainnya
(Arief, 2016). Berugak merupakan jenis arsitektur
tradisional suku Sasak yang saat ini telah dikenal
oleh masyarakat dunia dan bahkan bangunan
berugak sudah diadopsi dan dijadikan sebagai
bangunan penghias halaman rumah oleh
masyarakat di beberapa negara yang ada di dunia.
Dalam kehidupan masyarakat Sasak, bangunan
berugak memiliki fungsi yang sangat penting,
lebih-lebih bagi masyarakat tradisional yang hidup
dengan system arsitetur adat istiadat tradisional
mereka.

Penggunakan berugak sebagai tempat
pembelajaran di Desa Dasan Lekong karena
hampir di setiap dusun yang terdapat di desa
tersebut memiliki berugak yang digunakan untuk
berkumpul anak-anak ketika siang hingga sore
hari. Dengan adanya pembelajaran di berugak
diharapkan dapat meningkatkan minat anak-anak
untuk belajar atau meluangkan waktu setidaknya
untuk membaca.

Metode

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui
tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap persiapan dilakukan dengan 1).
Mengumpulkan informasi terkait kehidupan atau
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kebiasaan anak-anak di Desa Dasan Lekong
melalui kantor desa, sekolah, dan masyarakat
setempat, 2). Menjalin kerjasama dengan pihak
karang taruna Desa Dasan Lekong, 3). Melakukan
observasi berugak-berugak yang dijadikan tempat
belajar, dan 4). Melakukan dekorasi serta
mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan
saat proses pembelajaran berlangsung.
Tahap pelaksanan meliputi 1). Kegiatan
sosialisasi di rumah masyarakat setempat untuk
meminta ijin sekaligus mengajak anak-anak agar
ikut belajar bersama di berugak, dan 2). Melakukan
kegiatan ~ pembelajaran  seperti membaca,
menghitung, menghafal, bermain, serta bersama-
sama mengerjakan tugas yang diberikan di sekolah.
Tahap evaluasi dilakukan dengan melihat
respon dari anak-anak, masyarakat setempat, serta
pihak kantor terkait pelaksanaan pembelajaran
berbasis berugak pintar.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pembelajaran berbasis berugak
pintar ini menjadi salah satu program jangka
panjang melalui kerja sama antara mahasiswa
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP)
Universitas Mataram dengan Bapak Lalu Muh.
Rajabul Akbar, S.Ag. selaku Kepala Desa Dasan
Lekong. Pelaksanaan kegiatan ini dibantu oleh
beberapa mahasiswa yang berasal dari fakultas lain
yang ada di Universitas Mataram antara lain Apri
Yulianti, Indra Dwi Oktavia, R. Wahyudin, Ari
Budiman Setiawan, Linda Suwarya Ningsih,
Hotinul Al Fatari, Musawwir, dan Seldarosida.
Kegiatan ini mendapatkan dukungan yang sangat
baik karena mampu memberikan gambaran kepada
masyarakat khususnya anak-anak bahwa belajar
merupakan proses yang sangat penting untuk
menjadi bekal kedepannya ketika menjalani
kehidupan bermasyarakat. Secara umum tujuan
diadakannya kegiatan pengabdian ini yaitu
membangkitkan dan meningkatkan minat dan
budaya belajar anak-anak di Desa Dasan Lekong,
Kecamatan Sukamulia, Kabupaten Lombok Timur.

Bagian awal yang dipersiapkan untuk
menarik minat anak agar datang untuk belajar
adalah dengan mendekorasi serta memfasilitasi
berugak dengan berbagai bahan bacaan seperti
buku pelajaran, novel, cerpen, buku gambar, serta
berbagai permainan edukasi yang mampu melatih
anak untuk berpikir. Bahan-bahan bacaan yang
digunakan dalam kegiatan ini diperoleh dari
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beberapa sumber seperti kumpulan buku bacaan
yang tidak digunakan oleh mahaanak FKIP
Universitas Mataram, perpustakaan daerah, dan
sekolah-sekolah terdekat di Desa Dasan Lekong.

Gambar 1. Proses Dekorasi Berugak Pintar

Proses persiapan tempat belajar tersebut
berjalan dengan baik dikarenakan  adanya
partisipasi masyarakat setempat yang mendukung
diadakannya kegiatan tersebut. Terdapat 2 berugak
yang dijadikan sebagai pusat pembelajaran yaitu
pada Dusun Timuk Jero dan Dusun Dasan Tereng.
Pemilihan kedua dusun tersebut berdasarkan arahan
dari bapak kepala desa dan beberapa staf dari
masing-masing dusun yang bersangkutan.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis
berugak pintar dilaksanakan dari hari senin sampai
dengan hari sabtu pada pukul 16.40 — 17.40 WITA.
Terdapat 2 mahasiswa yang menjadi pengajar serta
pendamping anak-anak untuk belajar di berugak
pintar. Pembelajaran yang diajarkan ditekankan
pada materi-materi dasar karena kebanyakan anak-
anak yang datang belajar adalah anak-anak yang
baru masuk ke sekolah dasar. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan berdoa bersama serta
memperkenalkan diri agar terjalin komunikasi yang
baik. Terkadang banyak masyarakat khususnya
remaja setempat yang ikut berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran di berugak pintar. Hal
tersebut tentunya menggambarkan bahwa kegiatan
pengabdian ini mendapatkan respon yang baik dari
semua kalangan masyarakat di Desa Dasan Lekong.
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Gambar 2. Kegiatan Belajar di Beruga1< Pintffr' cii Desa
Dasan Lekong

Pembelajaran yang sedang berlangsung
terkadang menyebabkan anak-anak bosan dan jenuh
sehingga proses pembelajaran tidak dapat berjalan
seperti tujuan awal yang dikehendaki. Oleh karena
itu mahasiswa yang menjadi pengajar dan
pendamping sering mengajak anak-anak Yyang
datang belajar untuk bermain bersama. Permainan
yang dilakukan memang dirancang untuk
meningkatkan minat, fokus, komunikasi, dan
kerjasama antar teman sejawat. Hal inilah yang
membuat setiap pembelajaran yang terjadi terkesan
menyenangkan dan tidak membosankan (Fanani,
2010). Walaupun kegiatan pembelajaran di berugak
pintar hanya berlangsung kurang lebih selama 2
jam, namun kegiatan ini mampu memberikan kesan
kepada anak-anak bahwa pembelajaran tidak harus
formal dan menakutkan. Pembelajaran yang
bermakna adalah pembelajaran yang berkesan bagi
anak (Jufri, 2013). Oleh karena itu sebaiknya
pembelajaran  yang dilakukan tidak hanya
mengajarkan tentang materi di sekolah tetapi soft
skill yang dapat diterapkan anak-anak untuk
menyelesaiakn suatu permasalahan di kehidupan
nyata khususnya sesuai dengan tuntutan Abad 21.

Belajar di Berugak Pintar
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Kegiatan pembelajaran di berugak pintar
memiliki beberapa kelebihan antara lain 1).
Pembelajaran bersifat out door/di luar ruangan, 2).
Pembelajaran bersifat fleksibel, 3). Mudah menarik

perhatian karena berada di tengah-tengah
masyarakat, 4). Menciptakan kondisi belajar
kooperatif antara anak-anak, dan 5). Mudah

dijangkau anak-anak. Sedangkan kekurangan dari
pembelajaran berbasis berugak pintar ini terletak
pada luas tempat anak-anak belajar. Hal tersebut
dikarenakan antusias anak-anak yang ingin belajar
menyebabkan sebagian dari mereka tidak dapat
belajar dengan nyaman karena harus berdiri dan
bahkan ada juga anak yang duduk di tembok pagar
rumah agar tetap bisa ikut belajar bersama di
berugak pintar. Faktor inilah yang perlu menjadi
perhatian semua pihak dalam  perbaikan
pelaksanaan kegiatan serupa di kemudian hari.

Tahap terakhir yang dilakukan pada kegiatan
pengabdian ini adalah dengan melihat respon anak-
anak, masyarakat, serta pihak desa terkait telah
terlaksananya kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil
pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan bahwa
berbagai  pihak  sangat mendukung  dan
berterimakasih dengan dilaksanakannya kegiatan
pengabdian berupa pembelajaran berbasis berugak
pintar. Masyarakat Desa Dasan Lekong khususnya
yang berada di berugak yang menjadi tempat
dilaksanakannya kegiatan ini sangat terkejut
melihat respon anak-anak yang setiap sore selepas
sholat Ashar langsung menuju berugak untuk
belajar bersama dengan teman-temannya yang lain.
Oleh karena itu kegiatan ini menjadi perhatian
khusus agar tetap bisa dilaksanakan di Desa Dasan
Lekong dengan bantuan karang taruna serta
masyarakat setempat .

Kesimpulan

Berdasarkan  pembahasan yang telah
dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran berbasis berugak pintar
merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan minat belajar anak di Desa
Dasan Lekong. Hal tersebut dapat dilihat dari
antusias anak-anak di Desa Dasan Lekong yang
datang untuk belajar dan bermain bersama.

Saran

Kegiatan mengembangkan pembelajaran
berbasis berugak pintar dapat dikolaborasikan
dengan game “Tradsional” sehingga anak akan
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bersemangat  untuk  belajar dengan tetap
melastarikan tradisi yang sudah ada sehingga
penelitian semacam ini sangat bagus untuk
dilakukan.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang terlibat dalam kegiatan ini
terutama kepada bapak Kepala Desa dan
Masyarakat Dasan Lekong yang sudah membantu
kegiatan ini serta rekan-rekan Mahasiswa/i yang
telah ikut mensukseskan kegiatan ini.
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